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PENDAHULUAN 

 Kurikulum 2013 merupakan panduan 

yang digunakan dalam sistem pedidikan di 

indonesia saat ini.  Kurniawan (2013) 

menjelaskan kurikulum befungsi sebagai 

panduan dalam melaksanakan kegiatan 

pendidikan bagi seorang pengajar, seperti 

guru, kepala sekolah ataupun siswa itu sendiri. 

Seda ngkan menurut  UUSP No. 20 Tahun  

2003, kurikulum adalah serangkaian rencana 

dan pegaturan mengenai tujuan, isi, dan 

seperangkat pelajaran serta sebagai pedoman 

yang digunakan dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Dari pernyataan tersebut 
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kurikulum adalah rancangan yang memuat 

sebuah pedoman dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 

 Perkembangan teknologi saat ini perlu 

diimbangi dengan peningkatan kualitas dari 

sumber daya manusia, salah satunya dengan 

mengembangkan potensi melalui pendidikan. 

Kemendiknas (2003)  menyatakan pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat aktif 

dalam mengembangkan potensi yang 

dimilikinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, kepriadian, pengendalian diri, 

akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan  

untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar 

yang digunakan utuk mengembangkan 

potensi dalam pembelajaran. 

 Susanto (2013) menjelaskan 

Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan 

pengajar supaya terjadi proses pendapatan 

ilmu dalam bentuk pengetahuan, penguasaan, 

kemahira serta pembentukan sikap peserta 

didik. Pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran yang ditekankan dalam 

kurikulum 2013. Majid (2017) menjelaskan 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman positif bagi 

siswa. menurut Syaifuddin (2017) 

menjelaskan pembelajaran tematik lebih 

menekankan pada partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran, karena siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan 

terlatih untuk bisa menemukan pengetahuan 

dengan apa yang dipelajarinya. 

 Permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran di SD 1 Payaman di kelas IV 

yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada 

muatan Bahasa Indonesia dan IPS. Data yang 

sudah diambil peneliti dari nilai ulangan 

harian menunjukkan bahwa dari 29 siswa 

yang tuntas KKM hanya 12 siswa dan tidak 

tuntas sebanyak 17 siswa pada muatan Bahasa 

Indonesia. Pada muatan IPS siswa yang tuntas 

sebanyak 10 dan tidak tuntas sebanyak 19 

siswa. Dari hasil tersebut menunjukkan 

pelaksanaan pembelajaran belum berhasil.  

 Berdasarkan hasil Observasi yang 

telah dilakukan di SD 1 Payaman, Mejobo 

Kudus. Terdapat berbagai persoalan yangg 

terjadi, guru mempunyai peran penting dalam 

keberhasilan pembelajaran, penggunaan 

media akan membantu guru mempermudah 

dalam menyampaikan materi, namun yang 

tejadi guru belum menerapkan media yang 

tepat dan masih kesulitan dalam memilih 

media yang sesuai dengan materi. 

pembelajaran yang masih bepusat pada guru, 

guru masih mendominasi dalam pembelajaran 

sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Masalah lain yang 

terjadi adalah siswa ramai sendiri dengan 

bermain sendiri dengan temannya tanpa 

memperhatikan penjelasan dari guru, hal ini 

tentunya akan berdampak pada hasil belajar 

siswa yang rendah.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut 

Perlu adanya langkah perbaikan dalam proses 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat. Muatan IPS dan Bahasa 

Indonesia menjadi sasaran utama yang perlu 

ditingkatkan karena hasil belajar siswa yang 

belum maksimal. Untuk Mengatasi 

permasalahan diatas peneliti memberikan 

solusi dengan menerapkan media 

pembelajaran yang akan membantu guru dan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Tafonao 

(2018) menjelaskan media pembelajaran 

merupakan alat bantu dalam kegiatan 

pembelajaran untuk merangsang pikiran, 

perhatian, perasaan, kemampuan dan 
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keterampilan pembelajar agar dapat terjadinya 

kegiatan belajar. Sedangkan menurut Fadli 

(2015) media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang membawakan pesan dalam 

pembelajaran. Dari pernyataan tersebut  

media pembelajaran adalah sebuah alat bantu 

penyampai pesan antara pengajar dengan 

peserta didik yang dapat memudahkan dalam 

memahami materi yang disampaikan. Media 

pembelajaran yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu media ROTAR. 

 ROTAR merupakan media yang media 

yang menyerupai roda atau lingkaran yang 

terbagi menjadi beberapa sektor, dalam setiap 

sektor terdapat gambar-gambar dari 

keanekaragaman yang ada di indonesia, serta 

dilengkapi dengan kartu materi yang dapat 

membantu siswa dalam menjelaskan materi. 

Rina (2016) menjelaskan Roda Putar adalah 

sebuah alat yang berbentuk lingkaran dan 

bergambar yang bisa diputar pada porosnya 

dan akhirnya akan berhenti disalah satu 

bagian gambar yangg bisa dijadikan sebagai 

media pembelajaran. Eeliana et al (2019) 

menjelaskan roda putar adalah suatu alatt 

benda yang bentuknya lingkaran dari paapan 

dan terdapat suatu gambar yang bisa 

dimainkan dengan cara diputar sehingga 

berhenti pada salah satu bagian gambar. 

Dengan penggunaan media roda putar siswa 

akan lebih berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Anggraini dan Ningrum yang 

menjelaskan bahwa media roda dapat 

membangkitkan seemangat anak dalam 

mengikuti kegiatan belajar karena siswa dapat 

memutar roda putar secara langsung serta 

dapat menumbuhkan respon antusias siswa.  

 Langkah penggunaan media ROTAR 

sebagai berikut. 

1. Masing-masing dari kelompok maju 

kedepan. 

2. Putar roda hingga roda dam dan 

menunjuk pada sebuah angka atau 

gambar yang tertera pada media roda 

putar 

3. Kemudian siswa menjelaskan materi 

sesuai angka yang didapatkan. 

4. Siswa  mengambil kartu materi sesuai 

dengan angka pada petunjuk untuk 

mengonfirmasi materi yang telah 

dijelaskan.  

5. Siswa memutar roda secara bergantian, 

siswa yang sudah memutar dan sudah 

menjelaskan dapat menunjuk kelompok 

lain untuk memutarnya.  

 Penggunaan media  ROTAR sesuai 

dengan materi pada tema 7 Indahnya 

Keragaman di Negeriku yaitu pada materi 

keragaman yang ada di indonesia pada muatan 

IPS dan teks nonfiksi pada muatan Bahasa 

Indonesia. Dengan menggunakan media 

ROTAR akan mempermudah siswa dalam 

memahami materi yang sedang diajarkan  

sehigga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan.  

 Berdasarkan uraian  diatas maka 

tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa pada ranah 

pengetahuan dan keterampilan siswa dengan 

menggunakan media ROTAR siswa kelas IV 

SD 1 Payaman tema 7 Indahnya Keragaman 

di Negeriku.  

METODOLOGI PENELITIAN 

 Jenis Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian ini diaksanakan di SD 

1 Payaman khususnya pada kelas IV yang 

jumlahnya 29 siswa. Model Kemmis dan Mc 

Tagggart yang digunakan dalam penelitian ini 

terdapat 4 tahapan yaitu Perencanaan, 

pelaksaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,  
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pada setiap siklus terdapat dua kali 

pertemuan.  

 Metode pegumpulan data yang 

digunakan yaitu, wawancara, observasi, 

dokumentasi dan tes. wawancara 

dilaksanakan untuk memperoleh informasi 

mengenai permasalahan yang ada d SD 

tersebut. Observasi dilaksanakan untuk 

mengetahui kinerja dari siswa yang akan 

dinilai pada aspek keterampilan. Dokumentasi 

dilakukan untuk pengumpulan data berupa 

gambar dan tes dilaksanakan pada setiap akhir 

siklus yang dapat digunakan sebagai tolak 

ukur pada ranah pengetahuan siswa. tes yang 

digunakan peneliti dalam bentuk tes uraian 10 

soal.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian yang dilaksanakan dalam 

dua siklus di SD 1 Payaman pada siswa kelas  

IV dengan subjek penelitian berjumlah 29 

siswa. Penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan media ROTAR yang difokuskan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

muatan IPS dan Bahasa Indonesia pada tema 

7 Indahnya Keragaman di Negeriku. Adapun 

hasil peneltian sebagai berikut.  

 Hasil belajar merupakan sebuah 

proses perubahan tigkah laku yang dapat 

dijadikan tolak ukur dalam melakukan 

penilaian. Warti (2016) menjelaskan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

dari yang sebelumya tidak bisa menjadi bisa, 

dan sebelmnya tidak tahu menjadi tahu. 

Sedangkan menurut Sulfemi (2018) hasil 

belajar adalah kemampuan yang dipunyai 

siswa setelah mengalami pengalaman 

belajarnya. Kemampuan tersebut meliputi 

aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik 

(keterampilan), dan afektif (sikap). Pada 

penelitian ini yang dibahas peneliti adalah 

pada aspek pengetahuan dan keterampilan. 

 Benyamin Bloom (dalam Murtono, 

2017) menyebutkan ranah pegetahuan terdiri 

dari enam tingkatan yang dikenal dengan C1-

C6 yaitu pengetahun atau ingatan (C1), 

Pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4), 

Sintetis (C5) dan Evaluasi (C6).  

 Hasil Penelitian yang dilakukan 

peneliti pada ranah pengetahuan siswa dengan 

menerapkan  media ROTAR pada siswa kelas 

IV SD 1 Payaman pada tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihap 

pada gambar 1 berikut.  

 

Gambar 1 Peningkatan Hasil belajar siswa 

muatan IPS 

Gambar 1 Diagram Peningkatan hasil  belajar 

siswa muatan IPS 

 Berdasarkan gambar 1 menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa pada ranah 

pengetahuan muatan IPS ketuntasan klasikal  

kondisi awal 34,48% menjadi 62,06% pada 

siklus 1 peningkatan yang terjadi ebesar 

27,58%. Pada siklus II terjadi peningkatan 

sebesar 27,59% dari siklus 1 62,06% menjadi 

89,65%.  
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Gambar 2 peningkatan hasil belajar siswa 

muatan Bahasa Indonesia 

 
Gambar diagram 2 peningkatan hasil belajar 

ranah pengetahuan Bahasa indonesia 

 Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan 

pada muatan bahasa indonesia kondisi awal 

ketuntasan klaskikal sebesar 41,37% 

meningkat menjadi 65,51% pada siklus 1 

peningkatan yang terjadi sebesar 24,14% dari 

kondisi awal. Sedangkan pada siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 27,59% dari siklus 1 

65,51% menjadi 93,10%. 

 Berdasarkan data hasil belajar diatas 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa ranah pengetahuan dari 

prasiklus, siklus 1 dan siklus II. Peningkatan 

yang terjadi dapat dilihat dari kenaikan pada 

setiap siklusnya dan menurunnya siswa yang 

tidak tuntas. pada pelaksanaan siklus 1 sudah 

berjalan baik, namun masih terdapat siswa 

yang kurang memperhatikan guru ketika  

sedang menjelaskan materi terlebih lagi masih 

terdapat siswa yang takut dan malu untuk 

maju presentasi ataupun dalam menjawab 

pertanyaan dari guru. Maka dari itu dengan 

masih terdapat beberapa siswa yang belum 

tuntas perlu adanya perbaikan pada siklus ke 

II dengan cara guru lebih memperhatikan dan 

memotivasi siswanya agar siswa dapat fokus 

pada saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Winarni 

(2014) menjelaskan bahwa siswa yang 

mempunyai motivasi yang tinggi akan 

menjadikan siswa lebih semangat dalam 

belajar dengan tekun akhirnya akan 

mempunyai dampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa. 

 Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniadewi 

(2019) dengan judul “Penggunaan Media 

Roda Putar Puzzle Pintar Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

IPS Siswa SD”. Persamaan penelitian tersebut 

dengan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan media Roda Putar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. hasil dari 

penelitian tersebut adalah penggunaan media 

Roda Putar Puzzle Pintar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan kondisi awal 

prasiklus yaitu 55,4 meningkat pada sikus 1 

menjadi 68,2 dan kemudian terjadi 

peningkatan signifikan pada siklus II yaitu 

memperoleh rata-rata 77,6. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada hasil yang 

diperoleh. Pada penelitian yang dilakukan 

peneliti memperoleh hasil pada siklus 1 

ketuntasan klasikal sebesar 62,06% pada 

muatan IPS, sedangkan pada muatan Bahasa 

Indonesia memperoleh persentase 65,51% 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

hasil 89,65% pada muatan IPS dan muatan 

bahasa indonesia memperoleh 93,10%.  

 Hasil belajar siswa ranah keterampilan 

dengan menggunakan Media ROTAR 

mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Krathwol (dalam  Kosasih, 2014) 

menjelaskan aspek keterampilan 

dikategorikan menjadi tujuh yaitu : (1) 

Persepsi, (2) Kesiapan kemampuan 

mengkondisikan diri, (3) reaksi yang 

diharapkan, (4) reaksi natural, (5) reaksi yang 

kompleks, (6) adaptasi, (7) Kreativitas. Pada 

penelitian ini setiap indikator memiliki nilai 
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maksimal 4. Hasil peningkatan dapat dilihat 

pada gambar 3 berikut.  

Gambar 3 peningkatan hasil belajar ranah 

keterampilan 

 
Gambar 3 diagram peningkatan hasi belajar 

siswa ranah keterampilan. 

 Berdasarkan gambar 3 menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pada siklus 1 ke 

siklus II. Peningkatan tersebut dapat ditinjau 

dari ketuntasan belajar pada setiap siklus. 

Pada siklus 1 hasil belajar  ranah keterampilan 

muatan IPS siklus 1 memperoleh ketuntasan 

klasikal sebesar 68,98% dengan rata-rata 

68,55. Sedangkan pada muatan Bahasa 

Indonesia pada siklus 1 memperoleh 

ketuntasan sebesar 65,51% dengan rata-rata 

yang diperoleh 67,48. Dari rata-raa yang 

diperoleh siswa menunjukkan bahwa siswa 

beum dapat menunjukkan keterampilannya  

secara maksimal, karena pada siklus 1 siswa 

masih terlihat kurang percaya diri sehingga 

keterampilan yang ditunjukkan siswa belum 

maksimal. Pratiwi (2016) menjelaskan 

Seseorang yang berada pada tingkat percaya 

diri yang tinggi akan mampu 

mengiplementasikan pikiran yang positif 

dalam diri individu itu sendiri dan dapat 

mengelola semua kebutuhan hidupnaya 

termasuk dalam belajarnya.  

 Pada siklus II, sikap yang diharapkan 

mulai terlihat pada pertemuan I dan II siswa 

sudah mulai menunjukkan keterampilannya 

dimulai dengan keterampilan melakukan 

persentasi yang sudah berjalan dengan baik. 

Pada siklus II siswa juga sudah berani 

bertanya dan menjawab pertanyaan guru 

dengan percaya diri. Pada muatan IPS terjadi 

peningkatan pada siklus II dengan 

memperoleh rata-rata sebesar  74,01 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 89,65% 

peningkatan yang terjadi sebesar 20,69%. 

Sedangkan muatan Bahasa Indonesia 

memperoleh rata-rata 72,41 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 89,65% 

peningkatan yang terjadi sebesar 24,14%. 

 Penelitian yang dilaksanakan peneliti 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yunniartien (2017) yang berjudul 

“Penggunaan Media Roda Putar Untuk 

Mningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Materi Keliling dan Luas Segitiga Kelas IV 

SDN 1 Dasan Teren Tahun Ajaran 

2017/2018”. Persamaan peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yunnierta 

adalah sama-sama mengguunakan media roda 

putar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

hasil dari penelitian Yunnierta dengan 

menggunakan media rotar adalah terjadi 

peningkatan aktivitas belajar siswa dari rata-

rata skor 65,83 di siklus I degan kriteria 

“aktif” meningkat menjadi 76,66 di siklus II 

dengan kriteria “aktif”. Sedangkan perbedaan 

peneliti dengan penelitian tersebut terletak 

pada hasil penelitian yang diperoleh, pada 

siklus I muatan IPS memperoleh persentase 

68,96% dengan rata-rata 68,55. Sedangkan 

muatan Bahasa Indonesia memperoleh 

persentase 65,51% dengan rata-rata 67,48  

meningkat pada siklus II menjadi 89,65% 

dengan rata-rataa 74,01 pada muatan IPS dan 

Bahasa Indonesia memperoleh persentase 

89,65% dengan rata-rata 72,41.  
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 Berdasarkan uraian tersebut perbaikan 

telah dilaksanakan pada siklus II dan 

mengalami peningkatan hasil belajar siswa 

ranah pengetahuan dan ranah keterampilan 

dengan menerapkan media ROTAR dapat 

membantu dan mempermudah guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran serta dapat 

membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. hal ini sesuai dengan 

pendapat Falahudin (2014) menyatakan 

penggunaan media pembelajaran  dalam 

proses belajar mengajar dapat meningkatkan 

minat, dan rasa ingin tahu yang baru, 

meningkatkan motivasi dan keinginan untuk 

belajar dan membawa pengaruh positif 

terhadap siswa. Oleh sebab itu hasil belajar 

siswa dapat meningkat dan dapat mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan 

yaitu 70.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan Hasil Penelitian 

Tindakan Kelas yang telah dilakukan pada 

tema Indahnya Keragaman di Negeriku 

muatan Bahasa Indonesia dan IPS  kelas IV 

SD 1 Payaman Kudus dengan menggunakan 

media ROTAR yang telah dilaksanakan dalam 

2 Siklus memperoleh hasil sebagai berikut.  

 Hasil Belajar ranah Pengetahuan 

terjadi penigkatan dengan menggunakan 

meedia ROTAR dari prasiklus, siklus 1 dan 

siklus 2 dengan hasil siklus 1 pada muatan IPS 

memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 

62.06% dengan rata-rata 72,24 meningkat 

pada siklus II menjadi 89,65% dengan rata-

rata yang diperoleh siswa 83,62. Sedangkan 

pada muatan Bahasa Indonesia memperoleh 

persentase sebesar 65,51% dengan rata-rata 

yang diperoleh 74,82 terjadi peningkatan pada 

siklus II menjadi 93.10% dengan rata-rata 

yang diperoleh 86,03.  

 Hasil belajar ranah keterampilan 

terjadi peningkatan dengan menggunakan 

media ROTAR dari siklus 1 ke siklus II. Pada 

siklus 1 muatan IPS memperoleh rata-rata 

68,55 dengan ketuntasan klasikal 68,96%  

meningkat pada siklus II dengan rata-rata 

yang diperoleh 74,01 dengan persentase 

8965%. Sedangkan pada muatan Bahasa 

Indonesia siklus I memperoleh rata-rata 67,48 

dengan persentase 65,51% meningkat pada 

siklus II memperoleh rata-rata 72,41 dengan 

persentase sebesar 89,65%. 
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